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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong 
peternak mempertahankan sistem pemeliharaan nomaden pada usaha ternak itik di 
Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan maret sampai dengan Mei 2016. Tempat penelitian berada di Kecamatan 
Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang. Jenis penelitian  ini merupakan jenis penelitian 
Eksploratif yaitu jenis penelitian yang digunakan dengan tujuan mengumpulkan 
lebih banyak informasi mengenai faktor-faktor yang mendorong peternak 
mempertahankan sistem pemeliharaan nomaden pada usaha ternak itik di 
Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. Populasi dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan peternak yang melakukan usaha ternak itik secara nomaden di 
Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang. Jumlah populasi yaitu sebanyak 91 
orang/peternak dan diperoleh sampel sebanyak 47 orang.  Jenis data yang 
digunakan yaitu data kuantitatif dan kualitatif bersumber dari data primer dan 
skunder. Metode pengumpulan data secara observasi, wawancara, dan kuisioner 
dengan menggunakan Metode Delphi. Alat Analisis yang digunakan adalah 
Statistik Deskreptif bersifat Eksploratif.  
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat 5 faktor yang mendorong 
peternak mempertahankan sistem pemeliharaan nomaden pada usaha ternak itik di 
Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang yaitu, pemeliharaan yang mudah, 
mudah mendapatkan lahan, modal usaha tidak mencukupi. Adapun faktor yang 
paling mendorong peternak dalam mempertahankan sistem pemeliharaan nomaden  
adalah harga pakan yang mahal.   
 










IMRAN (I 311 09 260). Factors That Encourage the Breeders to Defend the 
Nomadic  Maintenance Systems on Ducks Livestock Business in the District of 
Mattiro Bulu, Pinrang. Under Guidance: Dr. Ir. Syahriadi Kadir, M.Si as a main 
supervisor and Dr. Ir. Hj. St. Rohani, M.Si as a guide member. 
 
This research aims to determine the factors that encourage the breeders to 
defend the nomadic  maintenance systems on ducks livestock business in the district 
of Mattiro Bulu, Pinrang. This research was conducted in March to May 2016. The 
location of this research  is in the district of Mattiro Bulu, Pinrang. This type of this 
research is a kind of Explorative research that is used with the aim of gathering 
more information about factors that encourage breeders to defend the nomadic  
maintenance systems on ducks livestock business in the district of Mattiro Bulu, 
Pinrang. The population in this research  is the overall breeders who do business 
nomadic of duck in the district of Mattiro Bulu, Pinrang. The total of population of 
as many as 91 people / breeders and obtained a sample of 47 people. The type of 
data used is quantitative and qualitative data derived from primary and secondary 
data. The method of collecting data on observations, interviews, and questionnaires 
using the Delphi method. The analysis which used is Statistic Deskreptif which has 
the quality are Explorative. 
This research shows that there are five factors that encourage the breeders 
to defend the nomadic  maintenance systems on ducks livestock business in the 
district of Mattiro Bulu, Pinrang, they are the low maintenance, the easy access to 
land, the capital is insufficient. The factors that most encourage farmers to defend 
the  nomadic maintenance system is an expensive prices of feed. 
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I.1  LATAR BELAKANG 
Ternak  itik  merupakan  salah  satu  unggas  yang  dipelihara  oleh  petani 
peternak  yang  ada  di  Indonesia  yang  berperan  sebagai  sumber  pendapatan, 
membuka kesempatan kerja dan sumber protein hewani baik dari daging maupun 
telur.  Populasi  ternak  itik  yang  tinggi  dan  kontribusi  produksi  telur  yang 
dihasilkan  cukup  besar  menunjukkan  salah  satu  potensi  dan  peluang  yang 
dapat dimanfaatkan  untuk  memberikan  nilai  tambah  dalam  usaha  ternak  itik, 
meningkatkan  konsumsi  gizi  keluarga  akan  protein  hewani  bahkan  sebagai 
komoditas agribisnis (Rahayu, dkk., 2012). 
Usaha peternakan itik memiliki prospek usaha yang cukup potensial untuk 
dikembangkan maupun untuk dipasarkan, baik usaha pokok maupun sebagai usaha 
sampingan, sehingga sangat membantu dalam meningkatkan pendapatan dan taraf 
hidup masyarakat. Saat ini berkembang bisnis ternak itik untuk pemenuhan 
kebutuhan daging dan untuk kebutuhan telur yang sudah ada sebelumnya.  Prospek 
dari usaha pemeliharaan itik petelurpun cukup baik mengingat konsumsi telur dari 
tahun ke tahun terus meningkat, pemeliharaannya sudah mengarah pada semi 
intensif maupun kearah intensif (Simamora, 2001). 
Pemeliharaan itik telah dilakukan sejak lama oleh masyarakat pedesaan. 
Bagi mereka, itik merupakan sumber mata pencaharian. Biasanya, mereka 
memelihara dengan sistem gembala.  Pagi hingga sore peternak mengembalakan 
itik di persawahan untuk mendapatkan butiran padi (gabah) sisa-sisa panen sebagai 
sumber pakan.  Sistem pemeliharaannya memang masih sangat sederhana.  Namun, 
hasil dari pemeliharaan itik para peternak di pedesaan mampu memenuhi kebutuhan 
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hidup keluargannya.  Itik telah menjadi salah satu pilihan usaha penyedia telur dan 
daging sehingga dapat dijadikan ternak andalan (Sipora, dkk., 2009). 
Pengembangan peternakan itik telah banyak digeluti oleh masyarakat 
dibeberapa daerah di Sulawesi Selatan khususnya di daerah Kabupaten Pinrang. 
Peternakan itik didominasi oleh peternak dengan sistem pemeliharaan yang masih 
tradisional dimana itik digembalakan di sawah atau di tempat – tempat yang banyak 
airnya. Sistem pemeliharaan ini biasa disebut dengan sistem pemeliharaan 
nomaden, yaitu sistem pemeliharaan yang dilakukan oleh peternak dimana peternak 
membawa ternaknya berpindah – pindah tempat guna mendapatkan pakan untuk 
ternak itik mereka. Hal ini dilakukan peternak karena adanya kelangkaan dan 
tingginya harga pakan ternak itik. Para peternak itik mengaku sangat kesulitan 
dengan naiknya harga pakan ini.  Pasalnya meski harga pakan naik, namun harga 
telur itik tetap stabil. 
Peternakan itik di Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang masih 
melakukan sistem pemeliharaan secara nomaden. Peternak memelihara ternak 
mereka dengan berpindah dari satu tempat ketempat lain bersama ternak itik mereka 
dengan tujuan mencari pakan dan tempat untuk megembalakan ternaknya.  Daerah 
yang biasa didatangi oleh peternak yaitu daerah yang melakukan panen di sawah. 
Hal ini dilakukan agar peternak bisa mengurangi biaya pembelian pakan 
dikarenakan harga pakan yang mahal (Rusfidra, 2006). 
Teknologi pertanian yang disebut mesin perontok padi di daerah pedasaan 
khususnya di Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang sangat berkembang 
pesat. Butiran padi yang dulunya banyak ditinggalkan petani, sekarang sudah 
berkurang karena penggunaan mesin perontok padi sangat efesien sehingga butiran 
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padi di persawahan sudah minim sehingga peternak yang melakukan sistem 
pemeliharaan nomaden akan kewalahan mendapatkan pakan.  Selain dari segi 
pakan juga ternak sering kali digembalakan secara bebas boleh dikatakan tanpa 
pengawasan. Cara pemeliharaan yang demikian mengakibatkan perkembangan 
produksi ternak akan lambat dan lebih kecil dibandingkan dengan sistem 
pemeliharaan intensif. Dijelaskan oleh (Soepeno dan Manurung, 1996), bahwa 
dengan sistem pemeliharaan nomaden (ekstensif) maka pengawasan keamanan 
ternak kurang sehingga memperbesar resiko hilang, mudah terserang penyakit 
(parasit), mengganggu lingkungan dan tidak terkontrolnya perkawinan ternak.  Hal 
tersebut tentu saja berbeda apabila itik dipelihara dengan sistem intensif.  
Berdasarka hal tersebut, maka perlu upaya untuk lebih meningkatkan pola 
pemeliharaan pada usaha peternakan itik dengan mengindentifikasi faktor-faktor 
yang mendorong masyarakat beternak itik secara nomaden di Kecamatan Mattiro 
Bulu, Kabupaten Pinrang.  Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mendorong Peternak Mempertahankan 
Sistem Pemeliharaan Nomaden Pada Usaha Ternak Itik Di Kecamatan 
Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang”. 
I.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka masalah yang 
dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah Faktor-Faktor Apakah Yang 
Mendorong Peternak Mempertahankan Sistem Pemeliharaan Nomaden Pada Usaha 





I.3  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong 
peternak mempertahankan sistem pemeliharaan nomaden pada usaha ternak itik di 
Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang. 
1.4  Kegunaan Penelitian 
 Kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan 
pembangunan di daerah pedesaan khususnya mengenai sistem pemeliharaan 
yang baik pada usaha peternakan itik yang dapat mendukung pembangunan 
usaha peternakan. 
2. Sebagai bahan informasi bagi peternak yang akan mengembangkan usaha 
peternakan itik khusunya pada pemeliharaan nomaden. 
3. Sebagai bahan pengetahuan bagi peneliti Faktor-Faktor Yang Mendorong 
Peternak Mempertahankan Sistem Pemeliharaan Nomaden Pada Usaha Ternak 
Itik di Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang. 











II.1  Tinjauan Umum Ternak Itik 
 Itik dikenal juga dengan istilah Bebek (bhs. Jawa). Nenek moyangnya 
berasal dari Amerika utara merupakan itik liar ( Anas moscha) atau Wild mallard. 
Terus menerus dijinakkan oleh manusia hingga jadilah itik yang diperlihara 
sekarang yang disebut Anas domesticus (ternak itik).  Beternak itik bagi sebahagian 
orang terasa lebih menjanjikan daripada beternak unggas jenis lainnya.  Pertama, 
produk yang dihasilkan yaitu telur terasa lebih dihargai sebab penjualannya 
dihitung bijian bukan kiloan sebagaimana halnya telur ayam ras. Kedua, cara 
pemeliharaan dan perawatan yang relatif mudah serta lebih tahan terhadap penyakit. 
Ketiga jumlah permintaan telur yang terus naik dari tahun ke tahun.  Dan keempat 
yaitu permintaan akan daging konsumsi juga tinggi (Astawan, 2007).  
    Ternak itik merupakan unggas air yang tersebar luas di pedesaan yang dekat 
dengan sungai, rawa atau pantai dengan pengelolaan yang masih tradisional. 
Populasi ternak itik yang tinggi dan perannya yang penting bagi kehidupan peternak 
sebagai sumber gizi merupakan potensi nasional yang masih dapat ditingkatkan 
(Anonim, 2010). 
Itik merupakan salah satu ternak yang cukup dikenal oleh masyarakat, 
terutama produksi telurnya.  Selain produksi telur, dagingnya juga mudah diperoleh 
dengan harga yang terjangkau menurut ukuran pendapatan masyarakat pedesaan. 
Ternak itik merupakan salah satu usaha perunggasan yang cukup berkembang di 
Indonesia meskipun tidak sepopuler ternak ayam dan mempunyai potensi sebagai 
penghasil telur dan daging.  Jika dibandingkan dengan ternak unggas yang lain, 
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ternak itik mempunyai kelebihan diantaranya adalah memiliki daya tahan yang 
cukup baik terhadap penyakit, oleh karena itu usaha ternak itik memiliki resiko 
relatif kecil sehingga sangat potensial untuk dikembangkan (Nugraha, dkk., 2013). 
 Itik telah dibudidayakan dan dikembangkan masyarakat secara luas dengan 
bangsa  serta  jenis  yang  beragam.  Setiap  bangsa  dan  jenis  itik  memiliki bentuk, 
ukuran tubuh, warna bulu, dan sifat-sifat khas lain yang berbeda satu sama lain. 
Namun, pada hakekatnya bangsa itik digolongkan menjadi emapat, itik petelur, 
pedaging, petelur dan pedaging (dwiguna), serta hias.  Itik pedaging adalah bangsa 
itik  yang  memiliki  produktivitas  daging  (karkas)  tinggi, sedangkan produksi 
telurnya rendah. Umumnya bangsa itik pedaging berbadan besardengan daging  
yang  tebal.  Konversi  pakan  menjadi  daging  tinggi, sedangkan  konversi pakan  
terhadap  telur  rendah.  Beberapa  bangsa  itik  pedaging  antara lain  peking ducks  
(Tiongkok), itik  manila  (Filipina), aylesbury, rouan, buff  duck, dan  cayuga 
(diperkirakan berasal dari Amerika Serikat) (Bambang, 2011).  
II.2  Usaha Ternak Itik 
Ternak itik adalah salah satu usaha budidaya salah satu jenis ungags air yang 
dapat mengimbangi laju pertumbuhan kebutuhan protein hewani, karena itik 
memiliki keunggulan diantara unggas lokal lainnya yaitu, (Rasyaf, 1993) : 
a.  Produksi telurnya tinggi (200-250 butir pertahun). 
b.  Itik mulai bertelur ketika berumur 6 bulan dengan masa produksi selama 11 
     bulan terus menerus setiap tahunnya, hanya memerlukan waktu istirahat 
     berproduksi pada masa rontok bulu. 
c.  Tidak mengerami telurnya sehingga efektif dalam memproduksi telur. 
d.  Harga telur yang relatif tinggi dibandingkan dengan telur unggas yang lain. 
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e.  Pemasarannya mudah. 
f.  Hasil samping dari produksi itik seperti bulu dapat dimanfaatkan sebagai bahan  
industri seperti kain, sikat halus, kemoceng, isi kasur dan lain sebagainya. 
  Untuk melaksanakan usaha peternakan itik, perlu modal untuk 
membangun kandang, membeli peralatan kantor dan peralatan kandang.  Semua itu 
merupakan barang modal yang dapat makin lama digunakan makin susut nilainya 
sehingga suatu saat perlu diganti yang baru.  Jadi biaya penyusutan maupun bunga 
barang modal yang ditanam harus diperhitungkan. Sebelum digunakan, biaya 
penyusutan dapat ditabung.  Apabila diperlukan kandang baru, biaya pembuatannya 
diambil dari tabungan. 
 Suatu usaha peternakan itik memerlukan biaya produksi, yaitu biaya 
langsung yang berhubungan dan membentuk kesatuan dengan suatu usaha 
peternakan itik. Biaya ini terus-menerus ada dan dikeluarkan selama usaha 
peternakan itik berjalan. Besarnya tetap, tidak terpengaruh oleh tingkat produksi 
atau keaktifan ternak itik yang dipelihara (Prahasta,,dkk, 2009). 
Usaha ternak itik biasanya dilaksanakan secara tradisional atau nomaden. 
Sebagai contoh di ke Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang, sebagian besar 
atau bahkan hamper 60% adalah peternak itik tradisional atau nomaden. Ciri 
peternak itik tradisional pada umumnya digembalakan dengan makanan seluruhnya 
diperoleh waktu digembalakan, kandang seadanya tanpa kolam dan tidak mengenal 
penanganan kesehatan sama sekali.  Sedangkan pemeliharaan itik lainnya adalah 





  Tabel 1. Perbedaan Pemeliharaan Itik secara Tradisional, Semi Intensif dan 
Intensif 







100% makanan dari 
pengembalaan 













Tanpa penggunaan obat 
dan vaksin 
Kadang ada 
pengobatan dan paksin 
Penggunaan obat 
dan vaksin secara 
intensif 
 Sumber:  Suharno dan Setiawan (2001) 
 
 Dari Tabel.1 tersebut di atas tampak pemeliharaan itik cara semi intensif 
merupakan peralihan dari tradisional menuju intensif. Tampak pula pemeliharaan 
itik intensif memerlukan sarana dan prasarana yang relatif besar dibandingkan 
dengan beternak itik tradisional.  Sebagai contoh, dalam pemeliharaan itik intensif 
diperlukan makanan buatan 100 persen, karena itik tidak pernah digembalakan dan 
begitu pula halnya dengan pembuatan kandang yang lebih baik serta pencegahan 
terhadap penyakit. 
II.3  Sistem Pemeliharaan 
          Nomaden atau lebih sering disebut bangsa nomaden adalah sebagian 
kelompok masyarakat yang memilih hidup untuk berpindah – pindah dari satu 
tempat ke tempat lain dari padang pasir atau daerah bermusim dingin, daripada 
menetap disuatu tempat.  Mereka biasanya bertujuan untuk mendapatkan makanan. 
Bangsa ini lebih sering disebut dengan bangsa gipsi. Terdapat tiga macam 
kehidupan nomaden, yaitu sebagai pemburu (hunter – gatherers), penggembala 




 Sistem semi intensif adalah pemeliharaan itik dalam kandang dengan tetap 
memperhatikan naluri itik yang menyukai air. Dalam sistem ini itik diberikan 
kesempatan bermain, beristirahat, dan berenang didalam kolam yang telah 
disediakan didalam dan sekitar kandang sehingga itik merasa tetap hidup di alam 
bebas.  Pada dasarnya sarana utama pemeliharaan itik semi intensif adalah kandang. 
Kandang berfungsi sebagai ruang bertelur dan sebagai tempat bermain.  Untuk itu, 
kandang dibuat dengan bentuk kandang ren. Mengenai besar kecilnya kandang 
dapat disesuaikan dengan skala usaha (Sipora, dkk., 2009). 
Pemeliharaan itik sistem semi intensif adalah pemeliharaan itik dengan cara 
kombinasi, yakni secara gembala dan terkurung. Sistem pemeliharaan semi intensif 
masih banyak dilaksanakan oleh sebagian besar peternak, dimaksudkan agar lebih 
menghemat biaya pakan karena pada waktu tertentu itik dilepas untuk mencari 
pakan di sekitar lokasi kandangnya. Sistem pemeliharaan pada masing – masing 
fase sebagai berikut (Yuwono, 2012) : 
1. Periode starter yaitu anak itik berumur 1 hari sampai dengan 2 bulan, pada saat 
umur 1– 2 minggu anak itik dipelihara dalam kandang indukan dengan cara 
membuatkan kotak atau menyekat kandang dari bambu yang diberi lampu 
pemanas/listrik sebagai sumber panas. Selanjutnya setelah umur itik lebih dari 2 
minggu tidak diberi pemanas lagi dan luas penyekat dilebarkan sehingga anak 
itik lebih leluasa bergerak. Pada periode ini anak itik belum dilepas. 
2. Periode grower atau itik dara (umur 2 – 5 bulan) umur 5 bulan itik menjelang 
bertelur, pada periode ini itik mulai dilepas untuk mencari tambahan pakan.  
3. Periode layer atau masa bertelur yaitu umur 5,5 bulan – 3 tahun. Itik mulai    
bertelur umur 5,5 bulan – 6 bulan dan setelah berumur 3 tahun itik sebaiknya 
sudah diafkir. Pada periode layer itik dilepas/digembalakan setelah pukul 10.00 
10 
 
karena itik sudah bertelur.  Pada saat digembalakan  itik  mencari pakan  bekicot, 
cacing  atau sisa-sisa panen padi.  Pemberian pakan pada pemeliharaan itik  semi 
intensif jumlahnya bervariasi sesuai kemampuan peternak, pakan yang diberikan 
misalnya bekatul, nasi aking atau jagung giling. 
Sistem intensif tanpa air (kandang baterai) pemeliharaan itik dengan sistem 
kandang merupakan pemeliharaan itik secara intensif atau pemeliharaan tanpa air. 
Itik dipelihara didalam kandang seperti layaknya ayam ras yang dipelihara di 
kandang baterai. Pada dasarnya sistem pemeliharaan di kandang baterai masih 
sedikit diterapkan oleh peternak. Namun, bukan berarti sistem ini tidak 
menguntungkan.  Jika ingin memelihara itik dengan menggunakan kandang baterai, 
sebaiknya dalam skala usaha menengah dan besar serta menggunakan bibit unggul. 
Kelebihan sisitem pemeliharaan dengan kandang baterai antara lain perawatan itik 
dapat dikontrol sehingga jika terjadi serangan penyakit pada itik dapat segera 
dilakukan pencegahan (Sipora, dkk., 2009).  
Tujuan pemeliharaan itik dengan cara intensif adalah untuk mendapatkan 
hasil yang maksimal.  Dalam pemeliharaan intensif, itik dipelihara secara terkurung 
atau dikandangkan, dengan pemberian pakan bermutu, menggunakan bibit itik 
berkualitas atau unggul, serta tata laksana pemeliharaan sesuai anjuran. Fungsi 
kandang untuk melindungi ternak itik dari pengaruh buruk iklim, seperti hujan, 
panas matahari ataupun gangguan lainnya.  Kandang yang nyaman dan memenuhi 
syarat perkandangan dapat memberikan dampak positif karena ternak menjadi 





II.4 Faktor-Faktor Yang Mendorong Peternak Mempertahankan Sistem 
Pemeliharaan Nomaden Pada Usaha Ternak Itik. 
 
1. Lahan 
Lahan adalah suatu daerah dipermukaan bumi dengan sifat-sifat tertentu yang 
meliputi biosfer, atmosfer, tanah, lapisan geologi, hidrologi, populasi tanaman dan 
hewan serta hasil kegiatan manusia masa lalu dan sekarang, sampai pada tingkat 
tertentu dengan sifat-sifat tersebut mempunyai pengaruh yang berarti terhadap 
fungsi lahan oleh manusia pada masa sekarang dan masa yang akan datang. (FAO 
dalam sitorus, 2004) 
Menurut (FAO dalam Luthfi Rayes, 2007:2), lahan memiliki fungsi yaitu 
salah satunya sebagai faktor produksi. Sebagai basis berbagai sistem penunjang 
kehidupan melalui produksi biomassa yang menyediakan makanan, pakan ternak, 
serat, bahan bakar kayu dan bahan-bahan biotik lainnya bagi manusia, baik secara 
langsung maupun melalui binatang ternak termasuk budidaya ternak itik. 
Sifat lahan menunjukan bagaimana kemungkinan penampilan lahan bila 
digunakan untuk suatu penggunaan lahan. Sifat lahan menentukan atau 
mempengaruhi keadaan bagaimana ketersediaan air, peredaran udara, penyediaan 
unsur hara dan sebagainya. Sifat-sifat lahan terdiri dari beberapa bagian yaitu 
krakteristik lahan, kualitas lahan, pembatas lahan, persyaratan penggunaan lahan, 
dan perbaikan lahan. (Jamulya, 1991:2) 
Lahan usaha peternakan itik dapat dilaksanakan hampir disemua jenis lokasi. 
Lokasi peternakan itik dilaksanakan didekat pantai, di pegunungan, di tempat yang 
terlindung matahari, di tempat terbuka dan terkena panas matahari penuh, daerah 





Pakan merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan untuk berhasilnya 
suatu usaha peternakan.  Ternak dapat hidup dan berkembang apabila tersedia 
pakan yang cukup jumlahnya dan memiliki kualitas yang baik.  Ketersediaan pakan 
yang berkualitas dapat memacu laju pertumbuhan dan akan mendapatkan hasil 
produksi yang baik pula.  Pakan adalah bahan makanan tunggal atau campuran, baik 
yang diolah maupun yang tidak diolah, yang diberikan kepada hewan untuk 
kelangsungan hidup, berproduksi, dan berkembang biak. 
  Pakan merupakan faktor utama dalam keberhasilan usaha pengembangan 
peternakan disamping faktor bibit dan tatalaksana.  Pakan yang berkualitas akan 
sangat mendukung peningkatan produksi maupun reproduksi ternak (Anggorodi, 
1985).  Pakan atau makanan ternak adalah bahan yang dapat dimakan, dicerna dan 
dapat digunakan oleh ternak (Tillman, 1989). 
    Secara umum bahan makanan ternak adalah bahan  yang dapat dimakan, 
peningkatan produksi yang maksimal dapat diperoleh apabila pakan itik yang 
diberikan sesuai dengan kebutuhan nutrisi itik untuk proses produksi. Namun, 
kendalanya peternak yang ada umumnya memberikan makanan sesuai dengan pola 
pemberian makanan menurut kebiasaan ataupun batas kemampuan peternak. 
Pengetahuan peternak tentang kualitas dan kuantitas pakan sesuai kebutuhan masih 
sangat rendah.  Jenis pakan yang berupa dedak, bungkil kelapa, dan padi merupakan 
pakan yang disukai itik.  Jenis pakan ini dikalangan peternak dianggap sangat baik 
dan cocok untuk itik, tetapi tidak semua komponen dalam bahan makanan ternak 
tersebut dapat dicerna oleh ternak. (Sukria, dkk., 2009) dan (Wanapat, 2009) 
menyatakan bahwa komposisi kimia bahan makanan ternak sangat beragam karena 
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bergantung pada varietas, kondisi tanah, pupuk, iklim, lama penyimpanan, waktu 
panen dan pola  tanam. 
3. Tenaga Kerja 
   Tenaga  kerja  merupakan  penduduk  yang  berada  dalam  usia  kerja.  
Menurut UU  No.  13 tahun  2003  Bab  I  pasal  1  ayat  2  disebutkan  bahwa  
tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna  
menghasilkan  barang  dan  atau  jasa  baik  untuk  memenuhi  kebutuhan  sendiri 
maupun  untuk  masyarakat.  Secara  garis  besar  penduduk  suatu  negara  
dibedakan  menjadi  dua  kelompok,  yaitu  tenaga  kerja  dan  bukan  tenaga kerja  
sedangkan  menurut  DR  Payaman  Siamanjuntak  dalam  bukunya  “Pengantar  
Ekonomi  Sumber  Daya  Manusia”  tenaga  kerja  adalah  penduduk  yang  sudah  
atau  sedang  bekerja,  yang  sedang  mencari pekerjaan,  dan  yang  melaksanakan  
kegiatan  lain  seperti  bersekolah  dan mengurus rumah tangga.  
     Menurut (Purwanti, 1999) bahwa tenaga kerja yang terlibat dalam 
pemeliharaan ternak itik lebih banyak menggunakan tenaga kerja keluarga 
(96,97%), dan non keluarga (3,03%). Namun demikian, efisiensi produksi usaha 
ternak itik masih relatif rendah dikarenakana kepemilikan yang relatif kecil dan 
kualitas bibit yang belum baik (Prasetyo, 1997; Erwan Purnomo, 2001).  Menurut 
Prahasta (2009), upah tenaga kerja, meski usaha peternakan itik dikerjakan oleh 
peternak sendiri dan keluarganya, biaya tenaga kerjanya harus diperhitungkan. 
Biaya tenaga kerja umumnya diabaikan karena bukan merupakan suatu usaha. 
   Tenaga kerja yang dibutuhkan untuk beternak itik petelur relatif tidak besar. 
Sebagai contoh, untuk memelihara sejumlah 100 ekor itik, biasanya dilakukan oleh 
suami dan istri, dimana suami yang menyediakan pakan dan istrinya yang 
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memelihara dan memberikan pakan.Sedangan untuk jumlah mulai 300 ekor, 
diperlukan tenaga kerja khusus yang menangani ternak itik petelur.  Tenaga kerja 
ini hendaknya mempunyai keterampilan untuk membersihkan kandang, dan 
membuat pakan.  Tenaga kerja biasanya berasal dari penduduk lokal. 
4. Modal 
     Modal merupakan  uang  yang  dipakai  sebagai  pokok  (induk)  untuk  
berdagang,  melepas  uang,  dan  sebagainya;  harta  benda  (uang,  barang,  dan  
sebagainya)  yang  dapat  dipergunakan  untuk  menghasilkan  sesuatu  yang  
menambah  kekayaan, (Listyawan, dkk., 2011:9). 
     Modal  dalam  pengertian  ini  dapat  diinterpretasikan  sebagai  sejumlah  
uang  yang  digunakan  dalam  menjalankan  kegiatan-kegiatan  bisnis.  Banyak  
kalangan  yang  memandang  bahwa  modal  uang  bukanlah  segala-galanya  dalam  
sebuah  bisnis.  Namun  perlu  dipahami  bahwa  uang  dalam  sebuah usaha  sangat  
diperlukan.  Yang  menjadi  persoalan  di  sini  bukanlah  penting  tidaknya  modal,  
karena  keberadaannya  memang  sangat  diperlukan, akan tetapi  bagaimana 
mengelola modal secara optimal  sehingga  bisnis  yang  dijalankan  dapat  berjalan  
lancar  (Amirullah, 2005:7). 
 Macam-macam Modal 
1) Modal Sendiri 
      Menurut  Mardiyatmo  (2008)  mengatakan  bahwa  modal  sendiri adalah  
modal  yang  diperoleh  dari  pemilik  usaha  itu  sendiri.  Modal sendiri terdiri 





2) Modal Asing (Pinjaman) 
     Modal  asing  atau  modal  pinjaman  adalah  modal  yang  biasanya  
diperoleh  dari  pihak  luar  perusahaan  dan  biasanya  diperoleh  dari  pinjaman.  
Keuntungan  modal  pinjaman  adalah  jumlahnya  yang  tidak  terbatas,  artinya  
tersedia  dalam  jumlah banyak. Disamping itu, dengan menggunakan modal 
pinjaman  biasanya  timbul  motivasi  dari  pihak  manajemen  untuk  
mengerjakan usaha dengan sungguh-sungguh.  
3)  Modal Patungan 
     Selain  modal  sendiri  atau  pinjaman,  juga  bisa  menggunakan  modal  
usaha  dengan  cara  berbagai  kepemilikan  usaha  dengan  orang  lain.  Caranya  
dengan  menggabungkan  antara  modal  sendiri  dengan  modal  satu  orang  
teman  atau  beberapa  orang  yang  berperan  sebagai  mitra  usaha (Jackie  
















III.1  Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2016 di 
Kecamatan mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang. Penetapan lokasi didasarkan atas 
pertimbangan bahwa daerah tersebut merupakan salah satu tempat peternak itik 
melakukan sistem pemeliharaan nomaden. 
III.2  Jenis Penelitian 
 Jensi penelitian yang digunakan adalah penelitian eksploratif yaitu jenis 
penelitian yang digunakan dengan tujuan mengumpulkan lebih banyak informasi 
mengenai permasalahan atau gejala sosial yang terjadi dalam masyarakat.  
Informasi tersebut bisa masih dalam jumlah yang sedikit atau bahkan belum ada 
sama sekali dalam hal ini menggali dan mengumpulkan informasi mengenai Faktor-
Faktor Yang Mendorong Peternak Mempertahankan Sistem Pemeliharaan 
Nomaden Pada Usaha Ternak Itik di Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang. 
Salah satu yang termasuk pada penelitian eksploratif adalah penelitian studi kasus 
(mempelajari), serta penelitian ini tidak menggunakan hipotesis. 
III.3  Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan peternak yang melakukan 
usaha ternak itik secara nomaden di Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang, 
yaitu sebanyak 91 orang/peternak yang tersebar di 9 (sembilan) Desa yaitu Desa 
Alitta 15 orang, Desa Bunga 10 orang,Desa Makkawaru 9 orang, Desa Manarang 7 
orang, Desa Padaelo 17 orang, Desa Marannu 9 orang, Desa Padaidi 7 orang, Desa 
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Padakkalawa 9 orang, dan Desa pananrang 8 orang. Adapun penentuan jumlah 







     n = Jumlah Sampel 
     N = Jumlah Populasi 
     e = Tingkat kelonggaran (10%) 
Sehinga diperoleh jumlah sampel : 
















     n = 47 Responden 
Jadi sampel minimum yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 
47 responden. Selanjutnya, penentuan jumlah sampel dilakukan berdasarkan 
jumlah Desa terpilih. Sampel untuk setiap desa dilakukan berdasarkan metode 
proporsional stratified random sampling sebagai berikut: 
a. Desa Alitta = 15 Peternak 
Jumlah sampel = 
15
91
𝑥47 = 8 Responden 
b. Desa Bunga = 10 Peternak 
Jumlah sampel = 
10
91
𝑥47 = 6 Responden 
c. Desa Makkawaru = 9 Peternak 
18 
 
Jumlah sampel = 
9
91
𝑥47 = 5 Responden 
d. Desa Manarang = 4 Peternak 
Jumlah sampel = 
4
91
𝑥47 = 2 Responden 
e. Desa Padaelo = 17 Peternak 
Jumlah sampel = 
17
91
𝑥47 = 9 Responden 
f. Desa Marannu = 9 Peternak 
Jumlah sampel = 
9
91
𝑥47 = 5 Responden 
g. Desa Padaidi = 7 Peternak 
Jumlah sampel = 
7
91
𝑥47 = 3 Responden 
h. Desa Padakkalawa = 9 Peternak 
Jumlah sampel = 
9
91
𝑥47 = 5 Responden 
i. Desa Pananrang = 8 Peternak 
Jumlah sampel = 
8
91
𝑥47 = 4 Responden 
III.4  Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data kualitatif yaitu data yang terdiri dari tanggapan peternak tentang faktor-
faktor yang mendorong peternak mempertahankan sistem pemeliharaan 
nomaden. 
2. Data kuantitatif yaitu data yang berupa bilangan atau angka-angka berdasarkan 
kuesioner yang berhubungan dengan penelitian, seperti luas lahan, tenaga kerja, 





  Sumber data yang digunakan adalah : 
1. Data perimer adalah data yang bersumber dari wawancara langsung dengan 
peternak itik yang melakukan sistem pemeliharaan nomaden.  
2.  Data sekunder adalah data yang bersumber dari kantor pemerintahan dan 
instansi–instansi yang terkait seperti keadaan wilayah dan lain sebagainya. 
III.5  Metode Pengambilan Data 
     Metode pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara : 
1. Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan 
langsung terhadap lokasi penelitian dan aktivitas keseharian peternak. 
2. Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui interview langsung 
dengan peternak yang melakukan sistem pemeliharaan nomaden dengan 
menggunakan alat bantu berupa daftar pertanyaan (kuesioner) yang disusun 
sesuai kebutuhan penelitian dengan menggunakan metode Delphi. 
    Menurut (Adi, 2008), metode Dhelpi merupakan teknik indentifikasi 
masalah atau kebutuhan masyarakat secara kuantitatif.  Metode ini menggunakan 
serangkaian kuesioner.  Kuesioner pertama dalam format yang terbuka dan terarah, 
responden diberi kebebasan untuk menuliskan Faktor-Faktor Yang Mendorong 
Peternak Mempertahankan Sistem Pemeliharaan Nomaden Pada Usaha Ternak Itk 
di Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang. Kuesioner kedua dilakukan 
dengan semi terbuka yaitu responden hanya diberikan kesempatan untuk memilih 
jawaban yang disiapkan berdsarkan jawaban dari kuesioner pertama yang telah 
dikelompokan dalam beberapa kategori serta responden menentukan jawaban 
mengenai faktor mana yang paling mempengaruhi sampai yang tidak 
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mempengaruhi dengan memberi skor nilai serta memberi komentar terhadap 
kategori tersebut.  Hal ini sama untuk ketiga, dan seterusnya. 
III.6  Analisi Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
bersifat eksploratif yang didasarkan pada Faktor-Faktor Yang Mendorong Peternak 
Mempertahankan Sistem Pemeliharaan Nomaden Pada Usaha Ternak Itik di 
Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten pinrang. Pengguna metode Dhelpi dengan 
tujuan untuk mengetahui pendapat peternak, dalam hal ini orang-orang yang 
mengetahui isu dan permasalahan serta kondisi dilapangan yang sebenarnya. 
Dengan demikian, diperoleh informasi yang akan melengkapi hasil analisis 
penelitian. 
 Sesuai dengan salah satu prinsip dalam metode Dhelpi adalah jawaban 
statistik yang terukur maka digunakan distribusi frequensi yang pada prinsipnya 
adalah menyusun dan mengatur data kuantitatif yang masih mentah ke dalam 
beberapa kelas data yang sama, sehingga setiap kelas dapat mengambarkan faktor-
faktor yang ada. 
Pengamatan pada semua peramalan Delphi menunjukkan bahwa satu titik 
penambahan yang semakin menurun tercapai setelah beberapa putaran. Pada 
umumnya tiga putaran cukup membuktikan untuk memperoleh jawaban yang 
stabil. Putaran selebihnya cenderung menunjukkan perubahan yang sangat kecil 
dan pengulangan yang terlalu banyak tidak dapat diterima responden. Penerapan 
Metode Delphi ini yang dahulunya direncanakan tiga tahap, Apabila terjadi 
perbedaan atau kesamaan, maka jumlah tahapan tersebut bisa dikurangi maupun 
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ditambah. Tahapan dalam Metode Delphi adalah sebagai berikut Linstone (1975) 
dalam Rahayu (2008) : 
1. Spesifikasi isu/faktor, analis harus menentukan faktor-faktor apa yang 
mendorong peternak mempertahankan sistem pemeliharaan nomaden, kemudian 
dikomentari peternak.  
2. Menyeleksi peternak, para peternak sebisa mungkin berbeda, tidak hanya dalam 
posisi mereka tetapi juga pengaruh relatifnya.  
3. Membuat kuesioner, Metode Delphi dilakukan dengan dua putaran atau lebih, 
sehingga analisis menentukan item-item yang harus diajukan pada setiap 
putarannya.  Padaputaran pertama lebih banyak pertanyaan terbuka dan kurang 
terstruktur.  Kuesioner kedua menunggu hasil analisis dari putaran pertama.  
4. Peneliti melakukan analisis atau penelusuran pada faktor-faktor yang 
mendorong peternak mempertahankan sistem pemeliharaan nomaden. Setelah 
pengkategorian dari hasil analisis putaran pertama dibuat lagi kuesioner untuk 
tahap kedua.  
5. Kuesioner kedua dalam format semi terbuka. Hasil analisis putaran kedua 
diberikan nilai. Nilai yang paling berpengaruh yakni nilai (1), sampai nilai yang 
kurang berpengaruh yakni (9) kemudian dibuat lagi kuesioner ketiga dengan 
menambahkan hasil kalkulasi putaran kedua kedalam kuesioner ketiga, dan 
melakukan pengisian dengan format yang sama pada kuesioner kedua.  
6. Setelah membandingkan hasil yang didapatkan pada putaran kedua dan ketiga.  
 
7. Hasil pilihan terakhir dijumlahkan guna mendapat faktor yang paling 
mendorong peternak mempertahankan sistem pemeliharaan nomaden pada 
usaha ternak itik di Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang.  
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8. Menyiapkan laporan akhir, mencakup ulasan tentang berbagai isu dan pilihan 
yang mengemukakan dan menjelaskan apa adanya semua posisi konflik dan 
argumen yang melandasinya.  
III.7  Konsep Operasional 
1. Ternak itik adalah hewan yang dipelihara oleh masyarakat di Kecamatan Mattiro 
Bulu, Kabupaten Pinrang. 
2. Pemeliharaan nomaden adalah pemeliharaan itik dengan sistem pemeliharaan 
itik dengan cara berpindah-pindah untuk mengembalakan itik ke daerah 
persawahan yang sudah dipanen, kemudian dipindahkan saat musim tanam tiba.  
3. Lahan adalah tempat tempat melakukan usaha ternak itik dengan sistem 
pemeliharaan nomaden yang berupa lahan persawahan yang sudah dipanen. 
4. Pakan adalah butiran-butiran padi (gabah) diperoleh di persawahan yang sudah 
dipanen. 
5. Tenaga kerja adalah sejumlah orang yang bekerja pada usaha ternak itik dengan 
sistem pemeliharaan nomaden.  












KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
 
IV.1  Letak dan Keadaan Geografis 
 
Kecamatan Mattiro Bulu merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten 
Pinrang memiliki luas daerah 132,49 km2 dengan ketinggian dari permukaan laut 
12 – 228 M.  Selain itu, Kecamatan Mattiro Bulu memiliki dua kelurahan dan tujuh 
desa meliputi Kelurahan Padaidi, Kelurahan Manarang, Desa Padakkalawa, Desa 
Marannu, desa Alitta, Desa Padaelo, Desa Bunga, Desa Makkawaru, dan Desa 
Pananrang. Kecamatan Mattirobulu salah satu kecamatan yang berada di 
Kabupaten Pinrang yang memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Watang Sawitto 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Suppa 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sidrap 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Mattirosompe 
Secara geografis, Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang merupakan 
sebagian dataran rendah yang cukup subur untuk pertanian dan perkebunan. 
IV.2  Keadaan Geografis 
 Jumlah penduduk Kematan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang adalah 28.908 
jiwa yang terdiri dari  jenis kelamin, berbagai latar belakang usia, jumlah 
pendidikan dan jumlah ternak. 
1. jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Keadaan penduduk suattu wilayah merupakam salah satu keuntungan yang 
dimiliki wilayah tersebut, karena penduduk merupakan salah satu sumber  
dayamanusia yang potensial dalam meningkatkan pembangunan suatu wilayah. 
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Oleh karenanya maka peningkatan kualitas penduduk suatu wilayah perlu 
mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah setempat. Untuk mengetahui 
klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin di Kecamatan Mattiri Bulu 
Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada Tabel 2. 
           Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin. 
            Sumber: Data Sekunder Kecamatan Mattiro Bulu, Tahun 2014 
Tabel 2. Menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Kecamatan  Mattiro Bulu 
Kabupaten Pinrang yaitu sebanyak 28.908 jiwa. Terlihat bahwa jumlah penduduk 
di Kecamatan Mattiro Bulu yang mendominasi adalah perempuan yaitu 
15.011orang dengan peresentase 52% sedangkan laki-laki 13.897 orang dengan 
persentase 48%. 
2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur  
Umur adalah waktu yang kita gunakan untuk hidup dengan melakukan 
aktifitas individu dan sosial.  Umur merupakan salah satu faktor pendukung untuk 
meningkatkan produktivitas kerja sehingga secara tidak langsung akan berpengaruh 
terhadap pembangunan suatu wilayah. Jumlah penduduk berdasarkan kelompok 
umur di Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. menunjukkan jumlah penduduk berdasarkan usia produktif di 
Kecamatan Mattiro Bulu yaitu 20-24 dan >25 tahun adalah 17. 003 orang.Hal ini 
sesuai dengan pendapat Anonim (2009) yang menyatakanbahwa umur produktif 
adalah umur yang berkisar antara umur 19 tahun sampai dengan umur 45 tahun. 
 
No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Laki-laki 13.897 48 
2 Perempuan 15.011 52 




   Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 
           Sumber: Data Sekunder Kecamatan Mattiro bulu, Tahun 2014 
 
3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
 Tingkat pendidikan masyarakat Kecamatan Mattiro Bulu dengan jumlah 
lulusan yang paling banyak adalah Sekolah Dasar (SD/MI) yaitu 3.487 orang 
dengan persentase 60.98% dan jumlah lulusan yang paling terendah adalah 
SMA/MA yaitu 664 orang dengan persentase 11.61%. Hal ini sesuai dengan 
Reksohadiprojo (1982) yang menyatakan bahwa dengan pendidikan akan 
menambah pengetahuan, mengembangkan sikap dan menumbuhkan kepentingan 
peternak terutama dalam menghadapi perubahan. Jumlah penduduk berdasarkan 
tingkat pendidikan di Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
          Tabel 4. Jumlah Penduduk berdasarkan tingkat Pendidikan 




No Umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 0 – 4 2.921 10.10 
2 5 – 9 3.188 11.02 
3 10 – 14 3.183 10.01 
4 15 - 18 2.613 9.03 
5 20 – 24 2.651 9.17 
6 >25 14.352 49.64 
Jumlah 28.908 100.00 
No Lulusan Pendidikan Umum Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Sekolah dasar (SD) /MI 3.487 60.98 
2 SMP / MTs 1.567 27.40 
3 SMA / MA 664 11.61 
Jumlah 5.718 100.00 
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4. Jumlah Ternak  
Adapun jenis ternak yang ada di Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten 
Pinrang adalah sapi, kerbau, kuda, kambing, ayam ras, ayam kampong, itik, dan 
ayam broiler.  Jumlah ternak tersebut dapat dilihat pada Tabel 5. 
         Tabel 5. Jumlah Ternak di Kecamatan Mattiro Bulu 
        Sumber : Data Sekunder Kecamatan Mattiro Bulu, Tahun 2014 
  
 Tabel 5. menunjukkan bahwa jumlah ternak yang paling banyak di 
Kecamatan Mattiro Bulu adalah Ayam Ras yaitu sebanyak 181.574 ekordengan 
persentase 35,00% dan jumlah ternak yang terendah adalah kuda  dengan jumlah 










No Jenis Ternak Jumlah Persentase (%) 
1 Sapi 2.823 54,90 
2 Kerbau 650 12,00 
3 Kuda 111 2,10 
4 Kambing 1.559 30,33 
5 Ayam Ras 181.574 35,00 
6 Ayam Kampung 128.297 24,81 
7 Itik 179.580 34,73 
8 Ayam Broiler 27.585 5,33 




KEADAAN UMUM RESPONDEN 
 
Kemampuan responden sebagai pengelola sangat menentukan tingkat 
keberhasilan suatu usaha peternakan. Untuk mengetahui kemampuan seorang 
responden perlu diketahui latar belakang yang berhubungan dengan usaha ternak 
itik dengan sistem pemeliharaan nomaden meliputi: tingkat umur, jenis kelamin, 
pendidikan dan skala kepemilikan ternak.  
V.1  Umur  
 
Umur merupakan salah satu faktor pendukung untuk dapat meningkatkan 
produktivitas kerja sehingga secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap 
pembangunan suatu wilayah. Semakin tinggi umur seseorang maka kemampuan 
untuk melakukan suatu usaha akan semakin berkurang.  Adapun klasifikasi umur 
responden di Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang, dilihat pada Tabel 6. 
         Tabel 6. Klasifikasi responden berdasarkan umur di Kecamatan Mattiro Bulu                       
Kabupaten Pinrang. 
          Sumber : Data primer yang telah diolah, Tahun 2016 
  
Tabel 6.  Menunjukkan bahwa keadaan responden berdasarkan tingkat umur 
yang melakukan sistem pemeliharaan nomaden di Kecamatan Mattiro Bulu, 
Kabupaten Pinrang, yang tergolong dalam usia produktif berada pada kisaran 25-
55 tahun sebanyak 42 orang atau sebesar 89,4%.  Kondisi ini menunjukkan bahwa 
kebanyakan responden berada pada umur produktif yang memiliki kemampuan 
fisik yang mendukung dalam memelihara ternak itik agar lebih produktif.  Hal ini 
No Umur Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 <15 0 0 
2 25-55 42 89,4 
3 >55 5 10,6 
Jumlah 47 100,0 
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sesuai dengan pendapat Kurnia (2010) bahwa kisaran umur produktif adalah 15–55 
tahun. 
V.2  Jenis Kelamin  
 
Jenis kelamin seseorang akan dapat berdampak pada jenis pekerjaan yang 
digelutinya.  Produktivitas kerja seseorang dapat pula dipengaruhi oleh faktor jenis 
kelamin. Adanya perbedaan fisik antara laki-laki dengan perempuan tentunya akan 
berdampak pada hasil kerjanya.  
Untuk mengetahui klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin di 
Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada Tabel 7. 
    Tabel 7. Klasifikasi responden berdasarkan Jenis Kelamin di Kecamatan       
                  Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. 
           Sumber : Data primer yang telah diolah, Tahun 2016 
 
Tabel 7. Menunjukkan bahwa sebagian besar responden laki-laki yaitu 
sebanyak 36 orang atau sebesar 76% sedangkan responden perempuan sebanyak 11 
orang atau sebesar 23%. Laki-laki lebih mendominasi dalam usaha ternak itik 
disebabkan tingkat produktivitas kerja laki-laki relatif lebih tinggi daripada 
perempuan. Hal ini sesuai dengan pendapat (Wirosuhardjo, 1981) yang menyatakan 
bahwa produktivitas kerja kaum pria lebih tinggi apabila dibandingkan dengan 
perempuan. Sementara keterlibatan perempuan dalam usaha peternakan itik di 
Kecamatan Mattiro Bulu disebabkan oleh suami memiliki mata pencaharian pokok 
yaitu sebagai nelayan sehingga tidak bisa fokus dalam memelihara ternak itik. 
 
 
No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Laki-laki 36 76 % 
2 Perempuan 11 23 % 
TOTAL 47 100 
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V.3  Pendidikan  
 
Tingkat pendidikan seseorang merupakan suatu indikator yang 
mencerminkan kemampuan seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu jenis 
pekerjaan atau tanggungjawab. Dengan latar belakang pendidikan seseorang 
dianggap mampu melaksanakan suatu pekerjaan tertentu atau tanggungjawab yang 
diberikan kepadanya.  Tingkat pendidikan yang memadai tentunya akan berdampak 
pada kemampuan manajemen usaha peternakan yang digeluti.  
Untuk mengetahui klasifikasi responden berdasarkan pendidikan di 
Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada Tabel 8. 
          Tabel 8. Klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan di    
                        Kecamatan     Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. 
       Sumber : Data primer yang telah diolah, Tahun 2016 
 
Tabel 8. Menunjukkan bahwa keadaan responden berdasarkan tingkat 
pendidikan di Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang, beragam yaitu mulai 
dari tidak sekolah sampai SMA. Tabel diatas diketahui ada 2 kategori tingkat 
pendidikan yakni pendidikan rendah meliputi tidak sekolah, SD dan SMP 
sedangkan pendidikan tinggi adalah SMA/MA. Tingkat pendidikan responden 
terbanyak yaitu kategori pendidikan rendah sebanyak 41 orang atau sebesar 87% 
sedangkan terendah yaitu kategori pendidikan tinggi sebanyak 6 orang dengan 
persentase 13%.  Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran responden masih rendah 
terhadap pentingnya pendidikan.  Pendidikan tinggi yang dimiliki oleh seseorang 
mempengaruhi sikap, cara pandang dan kemampuan dalam megerjakan suatu 
No Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Pendidikan Rendah  
(tidak Sekolah, SD, SMP) 
41 87 % 
2 Pendidikan Tinggi 
(SMA/MA) 
6 13 % 
Jumlah 47 100 % 
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usaha. Hal ini sesuai dengan pernyataan Soekartawi (2003) yang menyatakan 
bahwa mereka yang berpendidikan tinggi adalah relatif lebih cepat dalam 
mengadopsi inovasi dalam usaha pertanian, begitu pula sebaliknya mereka yang 
pendidikan rendah, mereka agak sulit melaksanakan adopsi inovasi dengan cepat.  
V.4  Skala Kepemilikan Ternak  
 
Kepemilikan ternak itik menunjukkan banyaknya ternak itik yang dipelihara 
dan dimiliki oleh peternak tersebut. Jumlah ternak itik yang dimiliki sangat 
berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh peternak setiap tahunnya.  Selain 
berdampak pada pendapatan yang dimiliki, semakin tinggi jumlah ternak yang 
dimiliki tentunya juga akan berdampak pada efisiensi usaha peternakan itik.  Untuk 
melihat jumlah kepemilikan ternak itik dapat kita lihat pada Tabel 9. 
          Tabel 9. Klasifikasi responden berdasarkan skala kepemilikan ternak di      
Kecamatan  Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang. 
          Sumber: Data primer yang telah diolah, Tahun 2016 
Tabel 9. Terlihat bahwa kepemilikian ternak itik di Kecamatan Mattiro 
Bulu, Kabupaten Pinrang menunjukkan bahwa kepemilikan ternak tertinggi pada 
kategori sedang (300-400) ekor dengan jumlah peternak sebanyak 23 dengan 
persentase 49%. Jumlah ternak itik yang dimiliki sangat berpengaruh terhadap 
pendapatan yang diperoleh peternak. Semakin tinggi jumlah ternak yang dimiliki 
maka semakin berdampak pada pendapatan usaha peternakan itik.  Hal ini sesuai 
dengan pendapat (Rahardi, dkk., 2000) yang menyatakan bahwa semakin besar 
skala usaha maka akan semakin tinggi nilai ekonomis yang diperoleh artinya 
pendapatan yang diperoleh semakin besar. 
No Skala Usaha (ekor) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Kecil (100-200) 13 28  
2 Sedang (300-400) 23 49 
3 Banyak (>500) 11 23 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
VI.1 Sistem Pemeliharaan Nomaden Pada Usaha Ternak Iti di Kecamatan   
Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang 
 
Sistem pemeliharaan nomaden merupakan sistem pemeliharaan itik yang 
berpindah – pindah untuk mencari tempat pengembalaan yang banyak tersedia 
pakan yaitu sawah yang sudah dipanen, maka peternak mengembalakan itik petelur 
ke daerah persawahan yang sudah dipanen dan jika daerah tersebut memasuki 
musim tanam padi maka peternak akan memindahkan ternaknya kedaerah lain.  
Pada pagi hari sekitar pukul 06:00 peternak mengeluarkan itik dari kandang 
untuk digembalakan atau mencari pakan sendiri.  Itik digembalakan peternak mulai 
memungut atau mengumpulkan telur yang berserakan di kandang untuk disimpan 
di rak yang sudah tersedia. Telur yang tersimpan di rak dikumpulkan menjadi satu 
disamping kandang kemudian disimpan di rumah sawah yang ditempati oleh 
peternak, ketika telur tersebut akan dijual maka peternak membawa telur itik ke 
rumah yang biasanya pembeli mengambil telur itik tersebut dan ada juga peternak 
yang sudah mengumpulkan telur itik langsung dibawa ke rumah yang ditempati 
oleh peternak itik petelur untuk menunggu pembeli yang akan mengambil telur 
tersebut. 
Pada soreh hari sekitar pukul 17:00 peternak memasukkan kembali itik  
kedalam kandang dan menghitung ternaknya untuk megecek kalau itik yang 
dimiliki semuanya sudah masuk kandang, akan tetapi jika ada beberapa itik yang 
belum masuk kandang atau belum kembali maka peternak akan pergi mencari 
ternak tersebut karena setiap itik yang di gembalakan di sawah sudah diberi tanda 
oleh para peternak.  
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Rumah sawah yang sudah didindingi dengan terpal merupakan tempat  
tinggal peternak. Rumah sawah tersebut dilengkapi dengan peralatan peternak 
untuk memasak karena peternak itik sistem pemeliharaan nomaden yang datang 
dari daerah lain tinggal di sawah sedangkan peternak yang dari daerah tersebut 
kadang – kadang tinggal di sawah dan biasa juga tinggal di rumah.  Peternak yang 
berasal dari daerah tersebut pergi ke sawah pada saat pagi hari ketika akan 
mengeluarkan itik dari kandang, memungut telur dan memasukkan kembali itik 
kedalam kandang. Siang dan malam hari peternak megecek kembali itik tersebut 
didalam kandang. 
VI.2 Faktor-Faktor Yang Mendorong Peternak Mempertahankan Sistem 
Pemeliharaan nomaden Pada Usaha Ternak Itik Berdasarkan Tahapan 
Pertama Menggunakan Teknik Delphi 
 
           Faktor-faktor yang mendorong peternak mempertahankan sistem 
pemeliharaan nomaden pada usaha ternak itik dilakukan beberapa tahapan 
identifikasi dengan jumlah tahapan yang dilakukan sebanyak 4 (empat) tahap 
pengambilan data.  Pada tahapan pertama, pengambilan data dengan menggunakan 
kuisioner memakai format pertanyaan yang terbuka dan terarah, dimana responden 
diberi kebebasan untuk menuliskan faktor-faktor apa yang mendorong mereka 
mempertahankan sistem pemeliharaan nomaden pada usaha ternak itik.  
     Pada tahapan pertama diketahui hasil penelitian terdapat 12 kategori 
jawaban peternak tetap mempertahankan sistem pemeliharaan nomaden pada 
usaha ternak itik di Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang, sebagai berikut: 
1. Modal Usaha Tidak Mencukupi 
Modal usaha yang tidak mencukupi merupakan kondisi ketersediaan modal 
pada usaha ternak itik yang tergolong tidak mampu, sehingga peternak tidak bisa 
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mengembangkan usaha ternaknya kearah pengembangan yang lebih baik.  Selain 
itu, peternak sudah berusaha meminta bantuan modal usaha ke pemerintah 
Kabupaten Pinrang  agar diberi bantuan dalam pengembangan usaha ternak itik 
akan tetapi tidak mendapatkan respon. Hal inilah yang menjadi alasan peternak 
menggunakan sistem pemeliharaan nomaden pada usaha ternak itik. 
2. Kurangnya Pengetahuan 
Kurangnya pengetahuan dalam memelihara ternak itik secara semintensif 
dan intensif merupakan salah satu faktor peternak memelihara itik secara nomaden. 
Hal ini disebabkan peternak tidak memperoleh informasi mengenai sistem 
pemeliharaan yang baik dari pihak pemerintah dalam hal ini penyuluh yang 
bertugas di wilayah Kecamatan Mattiro Bulu. Penyuluh dalam memberikan 
informasi kepada peternak hanya berupa pemberian penyuluhan usaha sektor 
pertanian dan perikanan saja, sehingga peternak belum pernah mendapatkan 
informasi sistem pemeliharaan yang baik pada usaha ternak itiknya. 
3. Peluang Dapatkan Hasil Lebih Besar  
 
Peluang dapatkan hasil lebih besar dalam pemeliharaan usaha ternak itik 
secara nomaden di Kecaamatan Mattiro Bulu merupakan adanya peternak yang 
telah memiliki ternak itik sendiri, mereka juga memelihara ternak lain, jadi peternak 
memanfaatkan sistem pemeliharaan nomaden sebagai peluang mendapatkan 
penambahan hasil usaha ternak yang dimilikinya. Hal ini sesuai dengan penelitian 
(Saragih, 1997) terdapat tiga jenis motivasi Petani/petenak menjadi peternak itik 





4. Harga Pakan Yang Mahal 
Harga pakan yang mahal merupakan kendala paling besar dalam 
pemeliharan usaha ternak itik secara nomaden sehingga peternak belum mampu 
mengembangkan atau berpindah kesistem pemeliharaan intensif. Pakan 
merupakan faktor utama dan biaya terbesar dari biaya pemeliharaan atau biaya 
produksi. Peternak banyak memanfaatkan lahan persawahan sebagai tempat 
pemeliharaan atau pengembalaan demi menekan biaya harga pakan yang begitu 
mahal. Pemanfaatan lahan persawahan diharapkan mampu dapat mengurangi 
biaya pakan.  Pemeliharaan itik secara gembala tidak memerlukan pemikiran yang 
mendalam tentang pakan itik karena secara alami itik akan mencari pakan di 
sawah-sawah (Emy, dkk., 2007). 
5. Mudah Diterapkan 
Identifikasi alasan peternak mengenai lebih mudah diterapkan sistem 
pemeliharaan nomaden yang diterapkan oleh peternak untuk memelihara itik pada 
sistem pemeliharaan nomaden umumnya adalah petenakan rakyat atau usaha 
keluarga, yang merupakan usaha dengan pengelolaan yang masih tradisional, 
ditambah skala usaha, biaya pakan, atau modal yang dimiliki juga masih relatif 
kecil. Hal ini mendorong peternak di Kecamatan Mattiro Bulu masih menerapkan 
pemeliharaan itik secara nomaden. 
6. Pemeliharaan yang Mudah 
Pemeliharaan yang mudah pada sistem pemeliharaan nomaden merupakan 
bentuk kemudahan yang dirasakan peternak dalam memelihara ternak itik. 
Kemudahan yang dimaksud adalah peternak melepaskan ternaknya bebas begitu 
saja dan dibiarkan mencari makan sendiri diarea persawahan yang habis panen. 
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Selain itu, peternak merasa tidak perlu lagi mengeluarkan tenaganya untuk mencari 
pakan atau mengeluarkan dana besar untuk biaya pakan ternak itik.  Lokasi usaha 
peternakan itik dapat dilaksanakan hampir di semua jenis lokasi.  Lokasi peternakan 
itik dilaksanakan didekat pantai, di pegunungan, di persawahan, di tempat terbuka 
dan terkena panas matahari penuh, daerah berbatu-batu dan berumput. Bahkan 
dalam keadaan apapun itik dapat hidup (Windhyarti, 2000). Dengan demikian 
pemeliharaan  itik secara nomaden cukup mudah. 
7. Minimalisir Tenaga Kerja 
Meminimalisir tenaga kerja pada sistem pemeliharaan nomaden merupakan 
bentuk penghematan tenaga dan biaya pemeliharaan yang dirasakan peternak dalam 
memelihara ternak itik.  Meminimalisir tenaga kerja yang dimaksud peternak 
adalah penggunaan tenaga kerja yang dipakai hanya melibatkan keluarga dari 
peternak seperti melibatkan istri dan anaknya dalam pemeliharaan ternak itik 
sehingga peternak tidak perlu lagi melibatkan tenaga kerja lain. Tenaga kerja 
keluarga digunakan apabila peternak memiliki aktivitas lain seperti usaha pertanian 
dan usaha penangkapan ikan di laut.  Hal ini membuat peternak beranggapan tidak 
perlu lagi mengeluarkan biaya tenaga kerja pada usaha ternak itik dikarenakan 
keterlibatan anggota keluarga. 
8. Ketersediaan  Lahan Pengembalaan 
Tersedianya lahan pengembalaan merupakan adanya ketersediaan lahan  
area persawahan untuk dijadikan tempat pengembalaan.  Lahan pengembalaan yang 
disertai pakan yang berupa butiran padi yang masih tersisa dari hasil pertania dan 
keong yang dapat memenuhi kebutuhan ternak.  Hal inilah yang membuat peternak 
beranggapan bahwa dengan adanya ketersediaan lahan penggembalaan seperti area 
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persawahan yang habis panen disertai ketersediaan pakan pada lahan tersebut 
membuat peternak memelihara itik secara nomaden. 
9. Tuntutan Ekonomi 
Faktor peternak mempertahankan usaha ternak itik secara nomaden 
mengenai tuntutan ekonomi keluarga pada sistem usaha pemeliharaan nomaden 
merupakan keinginan peternak melakukakan sistem pemeliharaan secara nomaden 
sebagai kebutuhan ekonomi keluarga, hal ini disebabkan adanya peternak yang 
belum memiliki pekerjaan.  Adapun peternak yang sudah memiliki pekerjaan 
seperti bertani, beranggapan bahwa kegiatan seperti bertani hasilnya tidak dapat 
mencukupi kebutuhan keluarga sehari – hari sehingga mereka memilih untuk 
mencari pendapatan tambahan dalam hal ini melakukan usaha ternak itik demi 
mencukupi kebutuhan ekonomi keluarganya.  Hal ini sesuai dengan pendapat (Piay, 
2002 dalam Agung, dkk., 2009), menyatakan pada umumnya usahatani merupakan 
rangkaian kegiatan peternak yang mengelola faktor-faktor produksi berupa lahan, 
modal, tenaga kerja, tanaman dan ternak dengan tujuan memperoleh manfaat 
sebesar-besarnya untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
10. Jumlah Ternak Yang Sedikit 
Peternak beranggapan jumlah kepemilikan ternak itik yang relatif sedikit 
membuat peternak tidak mengalami kerepotan atau kesulitan dalam 
mengurus/memelihara ternak peliharaannya. Situasi tersebut membuat peternak 
lebih memilih menggunakan pemeliharaan nomaden pada usaha ternak itik. 
Diperoleh juga informasi dari peternak bahwa rendahnya kepemilikan hewan ternak 
itik dapat mengurangi biaya-biaya pemeliharaan pada usaha ternak itik.  Selain itu, 
kebanyakan hewan peliharaan ternak itik yang dimiliki peternak berjenis kelamin 
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jantan, peternak lebih senang memelihara ternak itik karena memiliki harga jual 
yang tinggi. 
11.  Waktu Luang Lebih Banyak 
Waktu luang yang lebih banyak untuk memelihara itik pada sistem 
pemeliharan usaha ternak itik secara nomade adalah sebagian dari peternak atau 
pemlihara menerima tawaran dari keluarga atau kerabat yang tidak punya waktu 
luang memelihara ternak itik miliknya, sehingga pemelihara atau peternak yang 
memilki waktu lebih banyak menerima tawaran sistem bagi hasil. Menurut 
(Soekartawi, 1990), yang perlu juga diperhatikan setiap kegiatan usahatani 
sehubungan dengan faktor tenaga kerja adalah curahan tenaga kerja.  Keterlibatan 
tenaga kerja keluarga dalam suatu usaha peternakan berperan penting dalam 
produktivitas usaha tani. 
12.   Kebiasaan Sudah Turun-Temurun 
 Kebiasaan yang sudah turun-temurun dalam memelihara ternak itik 
menggunakan sistem pemeliharaan nomaden merupakan kebiasaan yang 
diwariskan oleh orang-orang terdahulu.  Sejak dulu peternak sudah memelihara itik 
dengan menggunakan sistem pemeliharaan nomaden, sehingga peternak merasa 
bahwa sistem pemeliharaan nomaden sudah menjadi kebiasaan. Maka dari itu 
masyarakat kini banyak yang terbiasa memelihara ternak itik dengan sistem 
pemeliharaan nomaden. Hal ini sesuai dengan pendapat (Mubyarto, 1982) yang 
menyatakan semua pekerjaan yang dilakukan tanpa mencoba untuk mendapatkan 
pengalaman terlebih dahulu akan mengalami banyak kesulitan. Oleh sebab itu, 




VI.3   Penilaian Faktor-Faktor yang Mendorong Peternak Mempertahankan   
Sistem Pemeliharaan Nomaden pada Usaha Ternak Itik Berdasarkan 
Tahapan Kedua Menggunakan Teknik Delphi 
 
  Berdasarkan hasil kuesioner tahap kedua, tentang penilaian responden untuk 
12 kategori jawaban yang menurut mereka faktor-faktor yang paling mendorong 
peternak mempertahankan sistem pemeliharaan nomaden pada usaha ternak itik 
dapat dilihat pada Tabel 10.  
  Tabel 10. Skor Nilai Tahap Kedua Mengenai Faktor-Faktor Yang Mendorong    
Peternak Mempertahankan Sistem Pemeliharaan Nomaden di 
Kecamatan Pinrang Kabupaten Pinrang 
No Identifikasi Faktor 
Tahapan 
Skor Rengking 
1 Modal usaha tidak mencukupi 147 2 
2 Kurangnya pengetahuan 76 5 
3 Peluang Dapatkan Hasil Lebih Besar 22 8 
4 Harga Pakan Yang Mahal 159 1 
5 Mudah diterapkan 20 9 
6 Pemeliharaan yang Mudah 79 4 
7 Minimalisir Tenaga Kerja 33 7 
8 Ketersediaan lahan pengembalaan 83 3 
9 Tuntutan Ekonomi 17 10 
10 Jumlah ternak yang sedikit 13 11 
11 Waktu luang yang lebih banyak 7 12 
12 Kebiasaan turun temurun 52 6 
  Sumber:  Data primer yang telah diolah, Tahun 2016 
 
        Tabel 10.  Diketahui hasil seleksi penentuan jawaban pada tahapan IV 
diperoleh 5 kategori jawaban tertinggi (Lampiran 5) yang dinilai responden sebagai 
jawaban faktor-faktor yang berpengaruh dari 12 jawaban pada tahap I, yaitu:  harga 
pakan yang mahal, modal usaha tidak mencukupi, mudah mendapatkan lahan, 
pemeliharaan yang mudah, dan kurangnya pengetahuan. 
 Berdasarkan hasil tersebut, 5 (lima) faktor yang mendorong peternak 
mempertahankan sistem pemeliharaan itik secara nomaden ditetapkan penentuan 
peringkat 1 sampai peringkat 5. Skor terendah yaitu jawaban kurangnya 
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pengetahuan dengan perolehan skor sebanyak 76 sedangkan skor yang tertinggi 
yaitu kategori jawaban harga pakan yang mahal berada pada peringkat pertama 
dengan perolehan skor sebanyak 159. 
VI.4  Penilaian Faktor Utama yang Mendorong Peternak Mempertahankan 
Sistem Pemeliharaan Nomaden pada Usaha Ternak itik Berdasarkan 
Tahapan Keempat Menggunakan Teknik Delphi 
 
     Hasil kuesioner tahap keempat, bagaimana responden memberikan nilai 
dari 5 kategori jawaban yang sudah ditentukan peneliti sebagai faktor-faktor yang 
mendorong peternak mempertahankan sistem pemeliharaan nomaden pada usaha 
ternak itik, dengan memberikan nilai untuk yang paling berpengaruh yakni nilai (5), 
sampai nilai yang kurang berpengaruh yakni (1).  
   Dari hasil pemberian nilai tersebut peneliti menentukan 1 faktor utama yang 
mendorong peternak berdasarkan 5 kategori jawaban yang telah ditentukan peneliti 
yang di nilai responden. Untuk mengetahui hasil penelitian pada tahapan kuisioner 
keempat yang merupakan penjelasan dari Lampiran 5, dapat dilihat pada Tabel 11. 
  Tabel 11. diketahui hasil seleksi penentuan jawaban pada tahapan IV 
ditentukan berdasarkan peringkat menurut skornya masing-masing. Hasil pada 
Tabel 11.  diperoleh peringkat terakhir yaitu faktor kurangnya pengetahuan dengan 
perolehan skor sebanyak 76.  Peringkat 4 yaitu faktor pemeliharaan yang mudah 
dengan perolehan skor sebanyak 79.  Peringkat 3 yaitu faktor mudah mendapatkan 
lahan dengan perolehan skor sebanyak 83.  Peringkat 2 yaitu faktor modal usaha 
tidak mencukupi dengan perolehan skor sebanyak 147 sedangkan peringkat 




  Tabel 11. Skor Nilai Tahap Keempat Mengenai Faktor Utama yang     
Mendorong Peternak Mempertahankan Sistem Pemeliharaan 
Nomaden di Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang 
   Sumber: Data primer yang telah diolah, Tahun 2016 
     Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mendorong peternak 
mempertahankan sistem pemeliharaan nomaden adalah kurangnya pengetahuan 
peternak tentang sistem pemeliharaan selain sistem pemeliharaan nomaden juga 
mempengaruhi pilihan mereka untuk memelihara secara nomaden. Hal ini 
disebabkan karena peternak umumnya tinggal di pedesaan dengan segala 
keterbatasannya terutama yang usianya rata-rata telah lanjut dan tingkat pendidikan 
relatif rendah serta sulitnya memperoleh informasi dalam bentuk penyuluhan dari 
pemerintah Kabupaten Pinrang.  Keberadaan penyuluh sebagai sumber informasi 
formal lebih banyak memberikan penyuluhan pada sektor usaha pertanian dan 
perikanan dikarenakan kebanyakan masyarakat di Kecamatan Mattiro Bulu bermata 
pencaharian pokok sebagai petani. Sementara untuk kegiatan penyuluhan pada 
sektor peternakan khususnya dalam memberi informasi mengenai usaha 
pemeliharaan ternak itik belum pernah dilakukan.  Hal ini sesuai dengan pendapat 
(Adjid, 2001), bahwa penyuluh tidak berpihak pada petani melainkan berpihak pada 
subsektor dengan segala proyek yang ada. 
Salah satu faktor yang mendorong peternak mempertahankan sistem 
pemeliharaan nomaden adalah kemudahan dalam pemeliharaan.  Kemudahan yang 
dirasakan pada usaha ternak itik dengan sistem pemeliharaan nomaden adalah 
No Identifikasi Faktor 
Tahapan 
Skor Rangking 
1 Modal Usaha Tidak Mencukupi 147 2 
2 Harga Pakan Yang Mahal 159 1 
3 Mudah mendapatkan Lahan 83 3 
4 Pemeliharaan yang Mudah 79 4 
5 Kurangnya pengetahuan 76 5 
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kemudahan dalam melepaskan hewan ternak peliharaannya secara bebas dan 
dibiarkan mencari makan sendiri di lahan area persawahan tempat pengembalaan. 
Selain itu, peternak merasa tidak perlu lagi mengeluarkan tenaganya untuk mencari 
pakan.  Hal ini sesuai dengan pendapat (Sodiq, dkk., 2008) menyatakan bahwa, 
peternak lebih memilih memelihara itik secara nomaden karena memiliki teknik 
pemeliharaan relatif mudah, sederhana.  Selain itu, usaha peternakan itik skala kecil 
tidak perlu melibatkan tenaga kerja di luar anggota keluarga. 
Ketersediaan lahan pengembalaan merupakan faktor pendukung dalam 
usaha ternak itik dalam sistem pemeliharaan nomaden. Peternak masih 
mempertahankan sistem pemeliharaan nomaden karena ketersediaan lahan yang 
cukup disertai pakan yang berupa butiran padi hasil pertanian yang sangat cocok 
untuk tempat pengembalaan.  Lahan yang digunakan peternak itik secara nomada 
adalah lahan persawahan yang habis panen. 
Persawahan yang habis panen akan meninggalkan butiran padi diarea 
persawahan sehingga peternak terdorong lebih memilih mengembalakan itik 
mereka diarea persawahan selain itu itik juga sangan menyukai area yang banyak 
air.  Selain itu petani juga mempunyai keuntungan dikarenakan itik memakan 
gulma dan serangga pengganggu tanaman padi, sehingga dihasilkan padi yang 
bebas pestisida.  Kotoran itik menjadi pupuk yang dapat merangsang pertumbuhan 
padi.  Hal ini sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu seperti yang dilaporkan 
(Manda, 1992), bahwa dengan sistem pemeliharaan itik di sawah, pertumbuhan 
gulma dapat ditekan jauh lebih rendah daripada sawah tanpa itik dan sawah 
herbisida. Demikian juga dengan jumlah belalang dan keong lumpur dapat 
dikontrol dengan sistem ini. Lebih lanjut (Boray, 1991) menyatakan bahwa 
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sehubungan dengan banyaknya itik yang digembalakan di area persawahan di 
Indonesia hal ini diduga dapat menurunkan populasi siput. 
Pakan merupakan penunjang atau penentu dalam keberhasilan usaha 
peternakan itik, dalam hal ini pemeliharaan itik secara nomaden masih 
menggunakan pakan dari alam seperti, butiran padi, belalang, dan keong yang 
berserakan diarea persawahan, hal ini dikarenakan harga pakan yang mahal dan 
peternak tidak mampu memodali biaya pakan tersebut. Mengigat bahwa itik 
merupakan salah satu unggas yang sangat rakus dalam mengkonsumsi pakan. 
Peternak di Kecamatan Mattiro Bulu mempertahankan pemeliharaan nomaden 
dikarenakan harga pakan yang begitu mahal.  Pakan merupakan biaya terbesar dari 
biaya produksi yaitu sekitar 70-80 % (Wahyu, 1999). Pemanfaatan bahan pakan 
dari hasil pertanian mampu mengurangi biaya pakan. 
Modal usaha yang tidak cukup merupakan salah satu faktor yang 
menghambat peternak dalam menekuni usaha pemeliharaan ternak itik ke arah yang 
lebih baik.  Selain itu, peternak tidak memperoleh dukungan nyata dari pemerintah 
Kabupaten Pinrang untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas ternak yaitu 
berupa akses dan ketersediaan modal.  Kondisi tersebut yang membuat peternak di 
Kecamatan Mattiro Bulu masih mempertahankan sistem pemeliharaan secara 
Nomaden pada usaha ternak ternak itik. Hal ini sesuai dengan pendapat (Ningsih, 
2010), bahwa bentuk pemeliharaan usaha rakyat yang merupakan usaha sampingan, 









VII.1  Kesimpulan  
 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat 5 faktor yang mendorong 
peternak mempertahankan sistem pemeliharaan nomaden pada usaha ternak itik di 
Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang yaitu kurangnya pengetahuan, 
pemeliharaan yang mudah, ketersediaan lahan, harga pakan yang mahal, dan modal 
usaha tidak mencukupi. Adapun faktor yang paling mendorong peternak dalam 
mempertahankan pemeliharaan sistem nomaden adalah harga pakan mahal. 
VII.2  Saran  
  Adapun saran yang diberikan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  
1.  Meskipun sistem pemeliharaan nomaden yang dilakukan tergolong mudah tapi 
peternak juga harus memperhatikan pakan yang dikonsumsi di area persawahan  
karena akan berdampak pada kesehatan ternak.  
2.  Peternak itik sistem pemeliharaan nomaden dapat melakukan penagan kesehatan 
pada ternak pada saat dipindahkan dan digembalakan di sawah agar dapat 
mengurangi tingkat mortalitas pada ternak dan meningkatkan pendapatan. 
3.  Peran pemerintah sangat diperlukan memediasi peternak itik di Kecamatan   
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Lampiran.1 Tabulasi Data Identitas Responden 
No Nama reponden 
Jenis 
kelamin 




1 H.AMIRUDDIN L 45 SMA Desa Alitta 1,125 
2 ARSYAD L 49 SMP Desa Alitta 931 
3 DAYA L 50 SD Desa Alitta 364 
4 KADIR L 40 SD Desa Alitta 492 
5 ADI L 28 SMP Desa Alitta 245 
6 HJ. SAMSIA P 37 SMA Desa Alitta 197 
7 LASARI L 55 Tdk Sekolah Desa Alitta 166 
8 FITRI P 41 SD Desa Alitta 385 
9 IPPANG L 26 SD Desa Bunga 683 
10 SANDY L 32 SMP Desa Bunga 204 
11 RAMLI L 48 SD Desa Bunga 438 
12 H. TAKDIR L 52 SMP Desa Bunga 994 
13 HADA P 51 SD Desa Bunga 211 
14 WANDI L 40 SMP Desa Bunga 203 
15 RAMLAH P 49 SMP Desa Makkawaru 103 
16 ANDAE L 54 Tdk Sekolah Desa Makkawaru 386 
17 H. MUSLIMIN L 54 SMA Desa Makkawaru 1,553 
18 LAMIRU L 60 SD Desa Makkawaru 306 
19 AGUS L 42 SMA Desa Makkawaru 773 
20 ASRI L 37 SMP Desa Manarang 411 
21 SYAHRIR L 41 SMP Desa Manarang 286 
22 RASMAWATI P 47 SD Desa Padaelo 372 
23 JAMALUDDIN L 52 Tdk Sekolah Desa Padaelo 953 
24 RUSLAN L 50 SMA Desa Padaelo 406 
25 LAMBOLONG L 53 SD Desa Padaelo 428 
26 SATTA P 49 SD Desa Padaelo 113 
27 LASINDANG L 52 SMP Desa Padaelo 371 
28 RAHMAN L 41 SMP Desa Padaelo 893 
29 RUSNA P 39 SD Desa Padaelo 381 
30 NAMPA L 57 Tdk Sekolah Desa Padaelo 173 
31 H. BASARU L 52 SD Desa Marannu 307 
32 LAMIRI L 53 SD Desa Marannu 738 
33 MARU L 49 Tdk Sekolah Desa Marannu 442 
34 ROHANI P 40 SMP Desa Marannu 203 
35 SADDAI L 43 SD Desa Marannu 330 
36 SURIANA P 50 SD Desa Padaidi 492 
37 DAUD L 48 SMP Desa Padaidi 913 
38 NUMMANG P 39 SMP Desa Padaidi 408 
39 IRFAN L 43 SD Desa Padakalawa 388 
40 LADE L 56 Tdk Sekolah Desa Padakalawa 353 
41 BAHARUDDIN L 49 SD Desa Padakalawa 407 
42 KASMAWATI P 40 SMP Desa Padakalawa 237 
43 RAMLI L 50 SMA Desa Padakalawa 438 
44 SAKKA L 60 Tdk Sekolah Desa Pananrang 828 
45 RUSMAN L 46 SD Desa Pananrang 416 
46 YANNING P 41 Tdk Sekolah Desa Pananrang 158 




Lampiran 2.  Jawaban Responden Terhadap Kuisioner I (Pertama) 
NO NAMA RESPONDEN FAKTOR-FAKTOR KODE 
1 H. AMIRUDDIN 








Peluang dapatkan hasil 










Pemeliharaan yang mudah 








6 HJ. SAMSIA 
Harga pakan yang mahal 
Minimalisir tenaga kerja 





Modal tidak mencukupi 
















Harga pakan yang mahal 










12 H. TAKDIR 
Modal tidak mencukupi 




Harga pakan yang mahal 
Modal tidak mencukupi 





Pemeliharaan yang mudah 




Kebiasaan turun temurun 






Harga pakan yang mahal 
Minimalisir tenaga kerja 
D 
G 
17 H. MUSLIMIN 
Ketersediaan lahan 











Kebiasaan turun temurun 






Modal tidak mencukupi 
Pemeliharaan yang mudah 






Lanjutan Lampiran 2.  Jawaban Responden Terhadap Kuisioner I (Pertama) 
21 SYAHRIR 
Modal tidak mencukupi 









Modal tidak mencukupi 
Harga pakan yang mahal 





Harga pakan yang mahal 






Harga pakan yang mahal 
Pemeliharaan yang mudah 





Modal usaha tidak mencukupi 




Harga pakan yang mahal 
Kurangnya pengetahaun 





Modal usaha tidak mencukupi 






Harga pakan yang mahal 










31 H. BASARU 





Peluang dapatkan hasil lebih banyak 
Kebiasaan turun temurun 





Harga pakan yang mahal 
Ketersediaan lahan 





Modal usaha tidak cukup 





Waktu luang lebih banyak 

















Harga pakan yang mahal 
Waktu luang lebih banyak 






Lanjutan Lampiran 2.  Jawaban Responden Terhadap Kuisioner I (Pertama) 
Keterangan : Kode a, b, c dst merupakan kode jawaban dari setiap item faktor yang  
           mendorong peternak melakukan sistem pemeliharaan ekstensif 
 
a. Modal tidak cukup 
b. Kurangnya pengetahuan   
c. Peluang dapatkan hasil  
d. Harga pakan yang mahal  
e. mudah diterapkan 
f. Pemeliharaan yang mudah  
g. Minimalisir tenaga kerja 
h.  Ketersediaan lahan  
i.  Tuntutan ekonomi 
j.  Jumlah ternak sedikit 
k. Waktu luang lebih banyak 







Kebiasaan turun temurun 
















Harga pakan yang mahal 
Ketersediaan lahan 





Harga pakan yang mahal 
Kurangnya pengetahuan 





Modal usaha tidak cukup 




Minimalisir tenaga kerja 
Kurangnya pengetahuan 





Kebiasaan turun temurun 
Harga pakan yang mahal 





Modal usaha tidak cukup 









A B C D E F G H I J K L 
1 5 2   4 3           1   
2   2 4       3     1   5 
3 3     5   2   4 1       
4 5   1 3   4   2         
5 4 1   3   4   5         
6       5   4 3     2   1 
7 5     4   3   2   1     
8 5     4       3 2   1   
9 4 1   5   2   3         
10 5     4   3   2       1 
11   3 1   5   4       2   
12 4     3       5 1     2 
13 5 2   3   4 1           
14   4   5     2     1   3 
15 4   1   3     2       5 
16 4     5   2 3     1     
17     2 4       5 3       
18 5 3 1     2   4         
19   3   5 1           2 4 
20 5     4   3   2   1     
21 5 3   4   2   1         
22   5   4   3   2 1       
23 4 3   4   1   2         
24 5 4   3   2           1 
25       5   4   3 2   1   
26 5 4   3     2     1     
27   4   5   3   2       1 
28 4 3   5     2   1       
29 3 2   4   5   1         
30 2 3   5   4   1         
31 5 2   4 3           1   
32   1 4       2     3   5 
33 3     5   2   4 1       
34 5   1 3   4   2         
35 4 1   3   4   5         
36   4   5     2     1   3 
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Lanjutan Lampiran 3. Hasil Kuesioner Tahap Kedua 
Keterangan Lampiran 3:  
Nilai Scoring:  
Sangat Baik = 5  
Baik = 4  
Cukup Baik = 3  
Kurang baik = 2   
Tidak Baik = 1  
 
Kategori Alasan:  
a. Modal tidak cukup 
b. Kurangnya pengetahuan   
c. Peluang dapatkan hasil  
d. Harga pakan yang mahal  
e. mudah diterapkan 
f. Pemeliharaan yang mudah  
g. Minimalisir tenaga kerja 
h.  Ketersediaan lahan  
i.  Tuntutan ekonomi 
j.  Jumlah ternak sedikit 
k. Waktu luang lebih banyak 








37 4   1   3     2       5 
38 4     5   2 3         1 
39     2 4       5 3       
40 5 3 1     2   4         
41 5   1 3   4   2         
42 4 1   3   4   5         
43   4   5     2     1   3 
44 4   1   3     2       5 
45   4   5     2     1   3 
46 4   1   3     2       5 
47 4     5   2 1     3     
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Lampiran 4. Hasil Kuesioner Tahap Ketiga 
Responden 
Kategori Alasan 
A B C D E F G H I J K L 
1 5 3   4 2           1   
2   2 4       3     1   5 
3 5     4   1   3 2       
4 5   1 3   4   2         
5 4 1   4   3   5         
6       5   4 3     2   1 
7 4     5   3   2   1     
8 5     4       3 2   1   
9 4 1   5   2   3         
10 5     4   3   2       1 
11   5 1   3   4       2   
12 4     3       5 1     2 
13 5 2   3   4 1           
14   4   5     2     1   3 
15 5   1   3     2       4 
16 4     5   2 3     1     
17     2 4       5 3       
18 5 4 1     3   2         
19   4   5 1           2 3 
20 5     4   3   2       1 
21 5 3   4   1   2         
22   5   4   3   1 2       
23 4 3   4   1   2         
24 5 4   3   2           1 
25       5   3 1 4 2       
26 5 4   3     2     1     
27   3   5   4   2       1 
28 4 3   5     2   1       
29 3 2   4   5   1         
30 2 1   5   4   3         
31 5 2   4 3           1   
32   3 4       2     1   5 
33 4     5   2   3 1       
34 5   1 3   4   2         
35 5 1   4   3   4         
36   4   5     2     1   3 
37 4   1   2     3       5 
38 5     4   2 3         1 
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Lanjutan Lampiran 4. Hasil Kuesioner Tahap Ketiga 
Keterangan Lampiran 3:  
Nilai Scoring:  
Sangat Baik = 5  
Baik = 4  
Cukup Baik = 3  
Kurang baik = 2  
Tidak Baik = 1  
 
Kategori Alasan:  
a. Modal tidak cukup 
b. Kurangnya pengetahuan   
c. Peluang dapatkan hasil  
d. Harga pakan yang mahal  
e. mudah diterapkan 
f. Pemeliharaan yang mudah  
g. Minimalisir tenaga kerja 
h.  Ketersediaan lahan  
i.  Tuntutan ekonomi 
j.  Jumlah ternak sedikit 
k. Waktu luang lebih banyak 












39     2 4       5 3       
40 5 3 1     2   4         
41 5   1 3   4   2         
42 4 1   3   4   5         
43   4   5     2     1   3 
44 4   1   3     2       5 
45   4   5     2     1   3 
46 4   1   3     2       5 
47 4     5   3 1     2     
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A B C D E 
1 5 4     3 
2         2 
3 5 4 3 1   
4 5 3 2 4   
5 4 4 5 3 1 
6   5   4   
7 4 5 2 3   
8 5 4 3     
9 4 5 3 2 1 
10 5 4 2 3   
11         5 
12 4 3 5     
13 5 3   4 2 
14   5     4 
15 5   2     
16 4 5   2   
17   4 5     
18 5   2 3 4 
19   5     4 
20 5 4 2 3   
21 5 4 2 1 3 
22   4 1 3 5 
23 4 4 2 1 3 
24 5 3   2 4 
25   5 4 3   
26 5 3     4 
27   5 2 4 3 
28 4 5     3 
29 3 4 1 5 2 
30 2 5 3 4 1 
31 5 4     2 
32         3 
33 4 5 3 2   
34 5 3 2 4   
35 5 4 4 3 1 
36   5     4 
37 4   3     
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Lanjutan Lampiran 5. Hasil Kuesioner Tahap Keempat 
Keterangan Lampiran 3:  
Nilai Scoring:  
Sangat Baik = 5  
Baik = 4  
Cukup Baik = 3  
Kurang baik = 2  
Tidak Baik = 1  
 
Kategori Alasan:  
a. Modal tidak cukup 
b. Harga pakan yang mahal 
c. Ketersediaan lahan 
d. Pemeliharaan yang mudah  










38 5 4   2   
39   4 5     
40 5   4 2 3 
41 5 3 2 4   
42 4 3 5 4 1 
43   5     4 
44 4   2     
45   5     4 
46 4   2     
47 4 5   3   
TOTAL 147 159 83 79 76 
RANGKING 4 5 3 2 1 
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Lampiran 6. Kuisioner Penelitian I 
KUISIONER PENELITIAN I 
 
Peneliti      : Imran 
Judul Penelitian : Faktor-faktor Yang Mendorong Peternak Mempertahankan 
Usaha Pemeliharaan Nomaden Pada Usaha Ternak Itik di 
Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang” 
Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan 
jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data 
yang diperlukan. Baik tidaknya penilaian ini tergantung dari kejujuran dan 
ketepatan yang digunakan dalam mengidentifikasi dan menilai faktor-faktor 
yang mendorong peternak mempertahankan system pemeliharaan nomaden 
pada usaha ternak itik 
 
I. IdentitasResponden 
1. NamaResponden   :  
2. JenisKelamin    :  
3. Umur     :  
4. Pendidikan    :  
5. Alamat     :  
     6. JumlahKepemilikanTernak : 
 
II. Kuesioner I (Pertama)  
Tolong tuliskan pada lembar isian (form) yang telah disediakan, faktor-faktor apa 
saja yang membuat anda melakukan dan mempertahankan system pemeliharaan 














Keterangan: Kuisioner ini diharapkan dikembalikan paling lambat 3 hari setelah 





Atas Kerja samanya Kami Ucapkan Terima Kasih…… 
58 
 
KUISIONER PENELITIAN II 
 
 
Peneliti      : Imran 
Judul Penelitian : Faktor-faktor Yang Mendorong Peternak Mempertahankan 
Usaha Pemeliharaan Nomaden Pada Usaha Ternak Itik di 
Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang” 
Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan 
jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data 
yang diperlukan. Baik tidaknya penilaian ini tergantung dari kejujuran dan 
ketepatan yang digunakan dalam mengidentifikasi dan menilai faktor-faktor 
yang mendorong peternak mempertahankan system pemeliharaan nomaden 





Berdasarkan hasil jawaban kuisioner terdahulu kami telah mendapatkan ..... 
jawaban. Dari jawaban tersebut, kami telah menyimpulkan menjadi .... kategori. 
Pilihlah kategori yang menurut anda merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
peternak dalam mempertahankan system pemeliharaan nomaden pada usaha ternak 
itik. Pada masing-masing kategori pilihlah alasan-alasan mana yang paling 
berpengaruh dan berilahn ilai 5, dan nilai 1 bagi yang tidak berpengaruh dan tolong 
berikan komentar terhadap ke 5 kategori jawaban yang ada pada bagian yang telah 
disediakan. 
 
NO KATEGORI ALASAN NILAI 
1   
2   
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   
10   
11   









KUISIONER PENELITIAN III 
 
Peneliti      : Imran 
Judul Penelitian : Faktor-faktor Yang Mendorong Peternak Mempertahankan 
Usaha Pemeliharaan Nomaden Pada Usaha Ternak Itik di 
Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang” 
Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan 
jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data 
yang diperlukan. Baik tidaknya penilaian ini tergantung dari kejujuran dan 
ketepatan yang digunakan dalam mengidentifikasi dan menilai faktor-faktor 
yang mendorong peternak mempertahankan system pemeliharaan nomaden 





Dibawah ini bapak/ibu dapat melihat hasil kalkulasi dari kuisioner kedua, dan kami 
mengharapkan agar bapak/ibu dapat memasukkan pilihan terakhir bapak. Ibu daril 
embar di bawah ini (5 = alasan paling berpengaruh, 1= alasan yang tidak berpengaruh) 
 
No Kategori Alasan 
Jumlah Nilai Dari 
Kuisioner Kedua 
Nilai  
1    
2    
3    
4    
5    
6    
7    
8    
9    
10    
11    














KUISIONER PENELITIAN IV 
 
 
Peneliti      : Imran 
Judul Penelitian : Faktor-faktor Yang Mendorong Peternak Mempertahankan 
Usaha Pemeliharaan Nomaden Pada Usaha Ternak Itik di 
Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang” 
Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan 
jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data 
yang diperlukan. Baik tidaknya penilaian ini tergantung dari kejujuran dan 
ketepatan yang digunakan dalam mengidentifikasi dan menilai faktor-faktor 
yang mendorong peternak mempertahankan system pemeliharaan nomaden 





Berdasarkan hasil jawaban kuesioner terdahulu telah diperoleh  .... kategori 
jawaban dari ke- ..... kategori jawaban tersebut didapatkan ..... yang tertinggi, dan kami 
mengharapkan bapak/ibu dapat memasukkan pilihan terakhir bapak/ibu dari lembar di 
bawah ini. Pilihlah 5 kategori yang menurut anda, faktor-faktor yang mendorong 
peternak mempertahankan system pemeliharaan nomaden pada usaha ternak itik. 
Dari ke- .... kategori pilihan, Alasan-Alasan manakah yang paling berpengaruh dan 
berilah nilai tertinggi 5, sampai nilai 1 bagi yang tidak berpengaruh, dan tolong berikan 













1     
2     
3     
4     











LAMPIRAN 7. DOKUMENTASI SISTEM PEMELIHARAAN NOMADEN 
 
